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ABSTRAK 

Abstrak: Penanaman akidah sejak usia dini merupakan langkah fundamental dalam membentuk 

karakter dan kepribadian anak pada masa-masa awal pertumbuhan mereka. Usia dini dikenal sebagai 

fase emas (golden age) di mana anak memiliki kemampuan untuk menyerap nilai-nilai, kebiasaan, dan 

keyakinan secara lebih kuat dan bertahan dalam jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

sejauh mana penanaman akidah pada anak usia dini dapat membentuk karakter mereka, serta bagaimana 

proses internalisasi nilai tersebut berlangsung melalui lingkungan keluarga dan sekolah. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menggali pemahaman mendalam 

mengenai praktik penanaman akidah dalam konteks pendidikan anak usia dini. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara mendalam kepada dua guru serta orang tua dari dua murid sebagai 

informan utama. Melalui wawancara ini, peneliti berupaya mendapatkan gambaran yang komprehensif 

mengenai strategi, kebiasaan, serta upaya pembiasaan akidah yang diterapkan baik di lingkungan 

sekolah maupun di rumah. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik 

untuk mengidentifikasi pola-pola penting terkait pelaksanaan penanaman akidah dan kontribusinya 

terhadap karakter anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman akidah yang dilakukan secara 

konsisten oleh guru dan orang tua berperan penting dalam membentuk karakter anak usia dini. Namun 

karakter yang dihasilkan tidak selalu seragam meskipun anak memperoleh penanaman akidah yang 

relatif sama. Perbedaan karakter dipengaruhi oleh faktor internal seperti temperamen dan kemampuan 

kognitif, serta faktor lingkungan seperti dinamika sosial di sekolah. Penelitian ini menegaskan bahwa 

penanaman akidah merupakan pondasi penting dalam pembentukan karakter, namun efektivitasnya 

dipengaruhi oleh interaksi antara nilai, lingkungan, dan karakter individual anak. 

Kata Kunci: Akidah, Pembentukan Karakter, Anak Usia Dini, Pendidikan Karakter. 

Abstract: Instilling faith from an early age is a fundamental step in shaping a child's character and 

personality during their early development. Early childhood is known as the golden age, where children 

can absorb values, habits, and beliefs more strongly and sustain them in the long term. This study aims 

to examine the extent to which instilling faith in early childhood can shape their character, and how the 

process of internalizing these values occurs through the family and school environments. This study 

used a qualitative method with a descriptive approach to gain a deeper understanding of the practice 

of instilling faith in the context of early childhood education. Data collection techniques were carried 

out through in-depth interviews with two teachers and the parents of two students as key informants. 

Through these interviews, researchers sought to obtain a comprehensive picture of the strategies, 

habits, and efforts to habituate faith applied both in the school environment and at home. The data 

obtained will be analyzed using thematic analysis techniques to identify important patterns related to 

the implementation of faith installation and its contribution to children's character. The results of the 

study indicate that consistent instilling faith by teachers and parents plays a significant role in shaping 

the character of early childhood. However, the resulting character is not always uniform, even though 

children receive relatively similar faith education. Character differences are influenced by internal 

factors such as temperament and cognitive abilities, as well as environmental factors such as social 

dynamics at school. This research confirms that faith education is a crucial foundation for character 

formation, but its effectiveness is influenced by the interaction between values, the environment, and 

the child's individual character.  
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan anak usia dini merupakan fase krusial dalam pembentukan karakter, 

kepribadian, dan landasan moral individu. Pada masa golden age, anak memiliki 

kemampuan optimal dalam menyerap nilai, kebiasaan, dan pola pikir dari lingkungan 

sekitarnya. Salah satu aspek penting dalam pendidikan pada tahap ini adalah penanaman 

akidah, yaitu nilai-nilai dasar keimanan yang menjadi fondasi spiritual dan moral. Akidah 

merupakan keyakinan dasar dalam ajaran Islam yang menjadi landasan dalam 

membentuk sikap, pola pikir, dan perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari. 

Penanaman akidah sejak dini diyakini mampu memperkuat karakter anak serta 

membangun pemahaman tentang konsep ketuhanan, adab, dan perilaku positif dalam 

kehidupan sehari-hari (Toyibah et al, 2024). 

Menurut Hasan Alwi dikutip (Alammy, 2025), karakter merupakan sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. 

Sedangkan menurut Coon dikutip (Arifudin, 2022), karakter sebagai suatu penilaian 

subjektif terhadap kepribadian seseorang yang berkaitan dengan atribut kepribadian yang 

dapat atau tidak dapat diterima oleh masyarakat.  

Ma’mur dikutip (Nurazizah, 2026) menjelaskan bahwa karakter itu akan membentuk 

motivasi dengan metode dan proses yang bermartabat. Karakter yang baik mencakup 

kepedulian dan tindakan berdasarkan nilai etika, serta meliputi aspek kognitif, emosional, 

dan perilaku dari kehidupan moral. Adapun Samani dan Hariyanto dikutip (Mayasari, 

2025) bahwa karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian yang dimiliki 

seseorang dan terbentuk dari hasil interaksi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini 

dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap dan bertindak. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa karakter merupakan perilaku 

manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 

Orang yang perilakunya sesuai dengan norma disebut berkarakter mulia. 

Karakter anak usia dini merupakan hasil dari proses pembiasaan, keteladanan, dan 

interaksi yang berlangsung secara berkelanjutan antara anak dengan lingkungan keluarga 

dan sekolah (Wiyani, 2016). Oleh karena itu, pembentukan karakter tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil dari interaksi berbagai lingkungan 

yang membentuk pengalaman anak. 

Menurut Zubaedi dalam (Awaludin, 2023) menjelaskan bahwa Pendidikan karakter 

adalah pendidikan yang menumbuhkan nilai-nilai karakter peserta didik agar memiliki 

nilai dan karakter dan menggunakan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya sebagai 

warga dan warga masyarakat yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif. Mustadi et 

al dalam (Saepudin, 2024) menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah gerakan dalam 

sistem pendidikan di Indonesia yang diimplementasikan dengan identitas dan 

karakteristik bangsa Indonesia, sehingga dapat menumbuhkan hal baik berupa sikap 

maupun perilaku pada diri anak sejak dini. 

Menurut Koesoema dalam (Sinurat, 2022) menjelaskan bahwa pendidikan karakter 

juga diartikan sebagai upaya untuk mengembangkan berbagai macam dimensi pada 

pribadi individu supaya dapat bertanggung jawab pada dirinya sendiri sebagai pribadi 

serta dapat berinteraksi dengan orang lain di sekitarnya. Damayanti dalam (Kartika, 2021) 
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menjelaskan bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk menciptakan pendidikan di 

sekolah dalam membina etika, bertanggung jawab, dan mengajarkan nilai karakter baik. 

Pendidikan karakter juga dapat dikatakan pendidikan budi pekerti dalam diri individu 

yang melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan yang secara langsung 

berkaitan satu dengan yang lainnya. 

Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa Pendidikan karakter memiliki 

makna lebih dalam daripada pendidikan moral, karena bukan hanya belajar tetapi 

menumbuhkan perilaku yang baik. 

Urgensi penanaman akidah semakin menguat seiring dengan perkembangan zaman 

yang menghadirkan berbagai tantangan moral, seperti pengaruh teknologi, media digital, 

dan perubahan budaya. Kondisi ini menuntut adanya penguatan nilai keimanan sejak dini 

sebagai benteng dalam membentuk karakter anak. Pendidikan akidah tidak hanya 

membantu anak membedakan benar dan salah, tetapi juga menumbuhkan kepekaan moral 

dalam berinteraksi dengan lingkungan. Penelitian oleh (Munawaroh & Ijudin., 2018) 

menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam pada usia dini berkontribusi signifikan 

terhadap pembentukan akhlak dan karakter anak, terutama jika dilakukan secara 

konsisten di lingkungan keluarga dan sekolah. 

Namun demikian, implementasi penanaman akidah di lapangan menunjukkan 

dinamika yang lebih kompleks. Di beberapa lembaga PAUD, penanaman nilai-nilai 

akidah telah dilaksanakan secara konsisten melalui kegiatan pembiasaan dan keteladanan 

dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, hasil pembentukan karakter anak tidak selalu 

menunjukkan keseragaman. Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh variasi lingkungan 

keluarga, terutama dalam hal pemahaman dan konsistensi orang tua dalam menanamkan 

nilai akidah kepada anak, sehingga berpotensi menimbulkan ketidaksinambungan antara 

pembiasaan di rumah dan di sekolah (Khofifah & Mufarochah, 2022). Akibatnya, 

meskipun anak memperoleh stimulasi nilai yang relatif sama di sekolah, karakter yang 

terbentuk dapat bervariasi. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara implementasi penanaman 

akidah yang telah dilakukan secara konsisten di lembaga PAUD dengan hasil 

pembentukan karakter anak yang tidak selalu seragam. Sebagian penelitian sebelumnya 

lebih menekankan pada pentingnya penanaman akidah atau efektivitasnya secara umum, 

namun belum secara mendalam mengkaji bagaimana interaksi antara lingkungan sekolah 

dan keluarga memengaruhi variasi karakter anak. Dengan demikian, masih terdapat 

keterbatasan dalam memahami mekanisme internalisasi nilai akidah yang terjadi secara 

kontekstual dalam kehidupan anak sehari-hari. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar 

penting bagi dilakukannya penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penanaman akidah terhadap pembentukan karakter anak usia dini dengan 

mempertimbangkan interaksi antara lingkungan sekolah dan keluarga. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi mekanisme internalisasi nilai akidah 

dalam kehidupan sehari-hari anak, serta menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan 

variasi karakter meskipun anak memperoleh penanaman nilai yang relatif seragam di 

lingkungan sekolah. Penelitian ini juga berupaya mengungkap strategi pembiasaan yang 

diterapkan oleh guru dan orang tua, serta kendala yang dihadapi dalam menjaga 

konsistensi penanaman akidah. 
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B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Mayasari, 2024) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Pelaksanaan penelitian terkait dengan penanaman akidah dalam pembentukan 

karakter anak usia dini di Kober Taud Baitul Muttaqin. Jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif. Menurut Nana Syaodih 

Sukmadinata dalam (Kartika, 2023), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat 

alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, 

kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan 

perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan 

menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan 

hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Iskandar dalam (Awaludin, 2024) menyatakan pendekatan kualitatif adalah 

dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan 

oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan. 

Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Arifudin, 2024) 

menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Erfiyana, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai penanaman 

akidah dalam pembentukan karakter anak usia dini di Kober Taud Baitul Muttaqin. 

Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian 

(Kartika, 2024). 

Bungin dikutip (Mayasari, 2023) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis penanaman akidah dalam 

pembentukan karakter anak usia dini di Kober Taud Baitul Muttaqin. 

Bogdan dan Taylor dalam (Ulfah, 2025) menjelaskan bahwa metodologi penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- 

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian 

ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 

pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, khususnya terkait 
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penanaman akidah dalam pembentukan karakter anak usia dini di Kober Taud Baitul 

Muttaqin. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang penanaman akidah dalam 

pembentukan karakter anak usia dini di Kober Taud Baitul Muttaqin, artikel, jurnal, 

skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Arifudin, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Kartika, 2025). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Ulfah, 2026) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya 

untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan penanaman akidah dalam pembentukan karakter anak usia dini 

di Kober Taud Baitul Muttaqin. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Kartika, 2026) mengatakan bahwa pengumpulan 

data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan 

topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan 

dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber 

tertulis lainnya. Menurut (Erfiyana, 2026) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik 

yang berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Triyati, 2025) menjelaskan bahwa pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan 

analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Mahendra, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal 

yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang penanaman akidah dalam pembentukan 

karakter anak usia dini di Kober Taud Baitul Muttaqin. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Arifudin, 2026). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Mayasari, 2026). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Supriatna, 2025) bahwa 
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metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Andrivat, 2024) bahwa 

strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada 

subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi 

ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 

penanaman akidah dalam pembentukan karakter anak usia dini di Kober Taud Baitul 

Muttaqin. 

Moleong dikutip (Abdillah, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Supriatna, 2026) menjelaskan 

reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan 

temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (Karwati, 2026), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas 

hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang 

diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Safar, 2026) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Andrivat, 2025) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang meliputi wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap dua orang 

guru dan dua orang tua peserta didik, observasi dilakukan terhadap perilaku anak di 

lingkungan sekolah, sedangkan dokumentasi digunakan untuk menelaah kurikulum dan 

program pembelajaran yang berkaitan dengan penanaman akidah di Kober TAUD Baitul 

Muttaqin. 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, penanaman akidah di Kober TAUD Baitul 

Muttaqin telah dirancang secara sistematis dan terintegrasi dalam kurikulum 

pembelajaran. Penanaman nilai akidah tidak hanya terdapat dalam perencanaan jangka 

panjang, tetapi juga diwujudkan dalam kegiatan pembiasaan harian anak. 
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Tabel 1. Program Tahunan Kober TAUD Baitul Muttaqin 

 
 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa penanaman nilai akidah telah direncanakan 

secara sistematis dalam program tahunan pembelajaran. Nilai-nilai akidah tidak hanya 

menjadi bagian dari materi pembelajaran, tetapi juga diintegrasikan dalam berbagai tema 

dan kegiatan yang dirancang sepanjang tahun. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

konseptual, lembaga telah menempatkan akidah sebagai landasan utama dalam proses 

pendidikan anak usia dini. 

 

Tabel 2. Program Harian TAUD Baitul Muttaqin 
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Berdasarkan Tabel 2, penanaman akidah tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga 

diwujudkan dalam bentuk pembiasaan harian yang dilakukan secara konsisten. Kegiatan 

seperti doa harian, praktik ibadah, serta keteladanan dalam interaksi menjadi sarana 

utama dalam menanamkan nilai-nilai tauhid pada anak. Dengan demikian, penanaman 

akidah dilakukan secara berkelanjutan melalui aktivitas sehari-hari yang dekat dengan 

pengalaman anak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa secara konseptual dan praktis, sekolah telah 

mengintegrasikan penanaman akidah dalam seluruh proses pembelajaran. Temuan dari 

wawancara juga memperkuat data dokumentasi tersebut, di mana guru menyatakan 

bahwa penanaman akidah dilakukan secara konsisten melalui kegiatan ibadah, doa harian, 

serta keteladanan dalam interaksi sehari-hari. Orang tua juga memiliki pemahaman yang 

sejalan mengenai pentingnya akidah sebagai fondasi utama dalam pembentukan karakter 

anak. 

Meskipun penanaman akidah dilakukan dengan pendekatan yang relatif serupa baik 

di sekolah maupun di rumah, hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya variasi 

karakter antara kedua subjek penelitian. Perbedaan tersebut terutama tampak dalam 

perilaku anak di lingkungan sekolah. 

Untuk memperjelas temuan tersebut, perbandingan karakter kedua anak disajikan 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3. Perbandingan Perkembangan Subjek Pertama Dan Kedua 
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat adanya perbedaan karakter yang cukup signifikan antara 

kedua subjek penelitian, meskipun keduanya memperoleh penanaman akidah dalam 

lingkungan yang relatif serupa. Perbedaan tersebut tampak pada aspek kepatuhan 

terhadap aturan, pengelolaan emosi, serta konsistensi perilaku antara lingkungan rumah 

dan sekolah. 

Anak pertama menunjukkan karakter yang relatif stabil dan konsisten antara 

lingkungan rumah dan sekolah. Anak cenderung patuh terhadap aturan, mampu 

mengelola emosi, serta kooperatif dalam interaksi sosial. Pernyataan tersebut didasarkan 

pada hasil wawancara dengan guru. Sebaliknya, anak kedua menunjukkan karakter yang 

lebih dinamis. Hasil observasi di sekolah memperlihatkan bahwa anak cenderung kurang 

konsisten dalam mematuhi aturan, memiliki respon emosional yang lebih intens, serta 

menunjukkan perilaku yang lebih dominan dalam situasi tertentu. Namun demikian, 

berdasarkan wawancara dengan orang tua, perilaku tersebut tidak sepenuhnya muncul di 

lingkungan rumah, di mana anak cenderung lebih patuh dan kooperatif. 

Perbedaan antara hasil observasi di sekolah dan laporan orang tua menunjukkan 

adanya pengaruh konteks lingkungan terhadap perilaku anak. Lingkungan sekolah yang 

melibatkan interaksi sosial dan aturan kelompok memunculkan respon perilaku yang 

berbeda dibandingkan dengan lingkungan rumah yang lebih personal dan terstruktur. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun penanaman 

akidah telah dilakukan secara sistematis sebagaimana tercermin dalam kurikulum dan 

pembiasaan harian, karakter anak tetap berkembang secara beragam. Variasi tersebut 

tampak pada aspek kepatuhan, pengelolaan emosi, serta konsistensi perilaku dalam 

konteks lingkungan yang berbeda. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman akidah sejak dini memiliki peran 

penting dalam pembentukan karakter anak usia dini. Namun demikian, pembentukan 

karakter tidak dapat dipahami sebagai proses yang bersifat linier, karena terdapat variasi 

respon perilaku pada anak meskipun memperoleh penanaman nilai yang relatif serupa di 

lingkungan keluarga dan sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan konsep bahwa karakter anak usia dini merupakan hasil 

dari proses pembiasaan, keteladanan, dan interaksi yang berlangsung secara 

berkelanjutan antara anak dengan lingkungan keluarga dan sekolah (Wiyani, 2016). 

Dengan demikian, karakter tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses 

internalisasi nilai yang dipengaruhi oleh pengalaman anak dalam berbagai konteks sosial. 

Perbedaan karakter yang ditemukan pada kedua subjek penelitian menunjukkan 

bahwa proses internalisasi nilai berlangsung secara individual. Anak yang menunjukkan 

konsistensi perilaku di berbagai lingkungan dapat dipahami sebagai individu yang 

mampu menginternalisasi nilai melalui pembiasaan dan keteladanan secara lebih stabil. 

Hal ini menunjukkan adanya kesesuaian antara nilai yang ditanamkan dengan kesiapan 

perkembangan emosional anak. Sebaliknya, variasi perilaku yang ditunjukkan oleh 

subjek lain mengindikasikan bahwa internalisasi nilai tidak selalu berlangsung secara 

seragam. Perilaku yang tampak sebagai ketidakpatuhan atau resistensi terhadap aturan di 

lingkungan sekolah tidak dapat langsung dimaknai sebagai kegagalan penanaman nilai 

akidah, tetapi sebagai bagian dari proses perkembangan anak dalam merespon tuntutan 

sosial yang lebih kompleks. Dalam hal ini, anak sedang berada dalam proses adaptasi 

terhadap lingkungan sosial yang berbeda antara rumah dan sekolah. 
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Perbedaan tersebut dapat dijelaskan melalui interaksi antara faktor internal dan 

eksternal dalam perkembangan anak. Faktor internal meliputi temperamen dan 

kemampuan kognitif, yang memengaruhi cara anak memahami, memproses, dan 

merespon nilai yang diterima. Anak dengan kemampuan kognitif yang lebih berkembang 

cenderung menunjukkan sikap kritis terhadap aturan, sedangkan temperamen 

berpengaruh terhadap stabilitas emosi dan kecenderungan perilaku anak dalam situasi 

sosial tertentu. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa karakter anak usia dini tidak dapat 

dilepaskan dari faktor internal individu. Faktor-faktor seperti temperamen, kemampuan 

kognitif, dan kecenderungan bawaan memiliki peran dalam membentuk cara anak 

mengekspresikan nilai yang telah ditanamkan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa pembentukan karakter anak tidak hanya 

dipengaruhi oleh nilai yang diajarkan, tetapi juga oleh faktor internal dan lingkungan 

(Aisyah, 2018); (Hasanah, 2019); (Ningsih, 2025). 

Di sisi lain, faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan sekolah juga memiliki 

peran penting dalam pembentukan karakter. Lingkungan sekolah yang bersifat kolektif 

dengan aturan kelompok, serta interaksi dengan teman sebaya, memberikan stimulus 

sosial yang berbeda dibandingkan lingkungan rumah yang lebih personal dan terstruktur. 

Perbedaan konteks ini berkontribusi terhadap variasi perilaku yang ditampilkan anak. 

Pada pembentukan karakter yang baik diperlukan prinsip yang kuat, hal ini karena 

pembentukan karakter merupakan bagian dari pendidikan. Menurut (Su’adah, 2021) 

menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip-prinsip penting dalam pendidikan dimana yang 

tujuannya adalah pembentukan karakter siswa antara lain sebagai berikut: 

1) Manusia merupakan makhluk yang dipengaruhi oleh dua aspek yakni kebenaran atau 

kondisi eksternal yang mempengaruhi kesadarannya. 

2) Konsep pendidikan dalam rangka membentuk karakter siswa memfokuskan tentang 

urgensitas kesatuan antara keyakinan, perkataan dan tindakan. 

3) Pendidikan karakter mengutamakan adanya kesadaran pribasi bagi siswa untuk 

senantiasa ikhlas dalam memprioritaskan karakter yang positif dalm dirinya. 

4) Pendidikan karakter membimbing siswa untuk menjadi manusia yang memiliki 

kesadaran diri serta kesadaran untuk terus mengembangkan diri tanggap dalam 

memperhatikan masalah lingkungannya dan merekonstruksi kehidupan sesuai dengan 

pengetahuan dan karakter yang dimiliki. 

5) Karakter seseorang ditentukan oleh apa yang dilakukannya. 

Kemudian dalam mencapai pembentukan generasi yang unggul dalam hal sikap dan 

perilaku yang baik ada beberapa substansi tujuan pembentukan karakter siswa pada 

satuan pendidikan. Ahmadi dikutip (Mukarom, 2024) menjelaskan strategi pendidikan 

karakter dapat ditempuh dengan berbagai pendekatan antara lain: 

1) Pendekatan penanaman nilai  

Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) merupakan pendekatan dengan 

menitikberattkan pada penanaman social agar mampu terinternalisasi dalam diri anak. 

Metode pembelajaran yang dapat digunakan saat menerapkan penanaman nilai pada 

anak diantaranya melalui keteladanan, penguatan sikap positif dan negatif, simulasi, 

bermain peran, tindakan sosial dan lain-lain. 

2) Pendekatan perkembangan kognitif  
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Pendekatan perkembangan kognitif memandang bahwa anak merupakan individu 

yang memiliki potensi kognitif yang sedang dan akan terus tumbuh dan berkembang. 

Melalui pendekatan ini anak disorong untuk membiasakan berfikir aktif seputar 

masalah moral yang terjadi di sekeliling mereka. Melalui pendekatan ini juga anak 

dilatih untuk dapat membuat keputusan moral dan pada akhirnya dia bertanggung 

jawab atas keputusan yang diambilnya. 

3) Pendekatan Klarifikasi Nilai  

Orientasi pendekatan klarifikasi nilai ialah memberikan penekanan untuk membantu 

anak mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, kemudian secara bertahap 

ditingkatkan kemampuan kesadarannya terhadap nilai tersebut. 

4) Pendekatan Tindakan  

Karakteristik pendekatan pembelajaran ini berupaya memberikan kesempatan anak 

untuk melakukan perbuatan moral. Dalam pendekata ini anak difasilitasi untuk 

melakukan suatu tindakan moral. Tindakan dapat berupa di lingkungan sekolah, 

masyarat atau keluarga.  

Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembentukan 

karakter anak usia dini merupakan proses yang kompleks dan multidimensional. Karakter 

tidak hanya dipengaruhi oleh penanaman nilai melalui pendidikan akidah, tetapi juga 

merupakan hasil interaksi antara proses pembiasaan, keteladanan, serta faktor internal 

dan eksternal yang saling berhubungan secara dinamis. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penanaman akidah sejak dini merupakan fondasi 

penting dalam pembentukan karakter anak usia dini. Akidah berfungsi sebagai kerangka 

nilai yang membimbing anak dalam memahami dan mengarahkan perilaku moral. Namun 

demikian, pembentukan karakter anak tidak semata-mata ditentukan oleh penanaman 

akidah. Meskipun penanaman akidah memberikan pengaruh positif, karakter anak 

berkembang secara beragam sebagai hasil interaksi antara faktor eksternal dan faktor 

internal, seperti temperamen dan potensi kognitif. Dengan demikian, pembentukan 

karakter anak usia dini tidak dapat dipahami secara sederhana sebagai hasil langsung dari 

penanaman nilai tertentu. Karakter anak berkembang melalui proses yang kompleks, 

dinamis, dan kontekstual, di mana akidah menjadi fondasi nilai yang penting namun 

bukan satu-satunya determinan. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 

penanaman akidah dalam pembentukan karakter anak sangat bergantung pada 

pemahaman pendidik dan orang tua terhadap karakter individual anak serta kemampuan 

menyesuaikan pendekatan pendidikan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian terkait 

penanaman akidah dalam pembentukan karakter anak usia dini di Kober Taud Baitul 

Muttaqin diantaranya sebagai berikut: 

Bagi pendidik anak usia dini, disarankan untuk menerapkan penanaman akidah secara 

adaptif dan kontekstual. Guru perlu memahami bahwa setiap anak memiliki karakter dan 

kebutuhan perkembangan yang berbeda, sehingga pendekatan yang digunakan perlu 

disesuaikan dengan karakter individual anak. Guru diharapkan tidak hanya berfokus pada 

pembiasaan nilai akidah, tetapi juga memperhatikan respons emosional dan sosial anak 



732  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 7, No. 5, Mei 2026, hal. 721-735 

dalam berbagai situasi. Pendekatan yang lebih personal dan responsif dapat membantu 

anak menginternalisasi nilai akidah secara lebih optimal.  

Bagi orang tua, disarankan untuk menjalin komunikasi yang intensif dengan pihak 

sekolah guna menyelaraskan pola penanaman akidah di rumah dan di sekolah. 

Konsistensi nilai yang disertai dengan pemahaman terhadap karakter anak dapat 

membantu meminimalkan perbedaan perilaku anak di berbagai lingkungan. Orang tua 

juga perlu menyadari bahwa perilaku anak yang tampak menantang atau kritis tidak selalu 

mencerminkan kegagalan pendidikan akidah. Sikap tersebut dapat menjadi bagian dari 

proses perkembangan anak yang memerlukan pendampingan dan pengarahan yang tepat.  

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

melibatkan lebih banyak subjek dan variasi latar belakang anak. Penelitian lanjutan juga 

dapat mengkaji secara lebih mendalam peran faktor internal, seperti temperamen dan 

kemampuan kognitif, dalam pembentukan karakter anak usia dini. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara penanaman 

akidah dan pembentukan karakter anak usia dini. 
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